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PEDOMAN PERHITUNGAN
BATAS TINGKAT SOLVABILITAS

Pengertian

Batas Tingkat Solvabilitas Mimimum adalah suatu jumlab minimum tingkat solvabilitas vang
ditctapkan. yaitu schbesar jumlah dang yang dibutuhken wntuk meautup risike kerugtan vang
mungkin timbul schaga akibal darl deviast pengelolaan kekayaan dan kewajiban vang terdin dari
komponen-komponen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) Keputusan Menteri Keuangan
Momor 48V/KME.017/1999 wentuny Kesehatan Keuangan Perusahaan Asurans: dan Perusabaan
Reasuransi, yvang akon dioraikan dalam Surat Keputusan ini.

teckayaan adalah sctiap jenis kekavaan yanp diperkenankan sebagaimana dimaksud dalam
Kepotusan Menteri Kevangan Momor 48 1KME.0Q17/1999 tentang Kesehatan Kewangan Perusahasn
Asurans dan Perusahaan Reasuransi.

Kewapiban adalah semua jems kewanban kepada pemegang polis atau tertanppung dan kepada
pihak lain yang menjadi kewajiban Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi sebagaimana
dimaksud dalam Kepotusan Menteri Keuangan Nomor 8 LKME.0L7/1999 (cntang  Kesehatan
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi,

I'crhitungan

Komponen-komponen Batas Tingkat Solvabilitas Minimum (Risk Boased Capitady terdin dari:
Kegagalan pengelolaan kekayaan;

Ketidak-seimbangan antara proveksi amis kekavaan dan kewajiban;

Ketidak-scimbangan antara nilai kekavaan dan kewajiban dalam scliap jenis mata uang:
Perbedaan antara beban klaim vang terjadi dan behan kladm yang diperkirakan;

Ketidak-cukupan premi akibar perbedaan hasi] investasi yang diasumsikan dalam penetapan
premi dengan hasil investast yvang diperelch;

I Ketidak-tnampuan prihak reasuradur untuk memenuhs kewagitban membavar klanmn.

=T =

o~

a. Kegagalan Pengelolaan Kelayvaan (Asset Default Risk)

Risiko kepagalan penpelolaan kekavaan tismbul dard kemungkinan :
(1) Krhilangan atau penurunan nila kekayaan:
(i} Kelnlangan atau penurunan pendapatan.

Jumlah dans yang dibutuhksan untuk menanepulangl risiko kegagulan pengelolzan kekayaan
ditentukan dengan mengalikan sualu [akior nsiko lerhadap mla kekayaan.
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Faktor risiko untuk setiap jenis kekayaan adalah scbagas benkut :

Tungpeal : 31 Dasember 19499

Jenis Kekayaan Kategori | Faktor | Keterang:n
1, Investasi
Deposite Berjanzka dan | Peringkat Baok
Sertifikat Peposito — Kategor khusus 0% Masuk Program
- AAA alau vang setara 0.25% Penjaminan
— AL alau yvang setara 0.50%,
— A alau yvang setara [.00%
— BBB, atau yang setara 2.00%
— BRI, artau vang sciara 4.00%
— I3 atau yang sclara 8.00%
— Kurang dari B atau yang
selara, atan vang tidak
dipenngkat. 16.00%
Sertlikal Barnk %4
Indonesia
Saham vang Tercarat di L) 4% di Bursa  Elek 1084
Bursa Efck Jakaita, atau yang setara
D1 luar L) 45, alan vang 15%
selara
Obligasi vanyg  Tercatat | Peringkat Penerbit T
di Bursa Efek — AAA_ atau vang setarg 01,25%
— AL atau yanp sctars 0.30%
— M alau yang sctara 1.00%%
— BRB, atau vang sclara 2.00%,
— BE. alau vang setara 4 (%
B atau yang setara £.00%
— Kurang dari B atau vang
setara, atau vang tidak
diperingkat. 16.000%%
Surat  Berharga  vang ¥ Tidak  termasuk  surat
Diterbitkan  atau |- bherharga vang  diterbitlan
jamin oleh Pemerintah alch BUMN, kecuali jika
B dijamin olel Pemeninth.
“Unit Penyertaan o 15%
leksadana
Penvertaan [angsunyg 1654
Bangunan, atau Tanah | Tlasil Investasi Iersih Penghasilan  bungunan
dengan 13angunan untuk wvestasy tdak  termasuk
Lvestasi 4% atau lebih T %o armorsasi  dart il
bangunan, lelapl  hanva
Kurang dan 4% 15%% penghasilan kas saja.

Bingunan  dalam  proses
pensernjaan udak termasuk
bunpunun vang disebut di !
atas.
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Jenis Kekavaan Kategori Faktor Keteranzan
Pinfaman Hipotik 84
2. Bukan Investasi
Kas dan Rank 1%
Tagihan Premi 3%
Lenutupan angsung
Fagihan Reasuransi Perusahaan:

— Dalam Negeri 0 %

— Luar Negen:

a. peringkat BEB atau
lehih tinggt e
b, peringkat kurang dari
BBE 8§00

Tagthan Hasit Investas (%
Bunrunan, ata Tanigh g
denpan Bangunan vang
DHpakal Sendin
Perangkal Keras 8%
K imiputer
3. Investasi yang 25Y% nilal investasi Sugly  investasi dikate-

direstrukturisasi

gonkan sebagal investasi
vanp direstruklunisasi apa-
bila telah dilukukan pen-
Jadwalan ulang als pem-
havaran pokok dan atzwe
hasil investasinya

Iika  pembayaran  untuk
periode sekurang-
kurangnya sam tahun telah
diterima dengan
pursyuralan restrukturisasi,
muaka taktor yang
digunakan  kembali ke
falctor dasar sesuni denpan
Jemis inveslasinya.

seLudl

4. Investasi yang
I¥iragukan
{Impaired
Investment)

12.5 % dari nilai investasi

nvestment
adalah  investasi vang
diragukan pementhan
Jadwal pembayaran polkok
myvestasl  maupun hasil
HIveslasinya, :

Lrnpaircd

Suvatn investasi dikate-
porikan  schagrn  impaired
myesiment  apalila inves-
tagi dimaksud mengalami
sckurang-kurangnya salah
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Jenis Kekayvaan Kategori | Fuktur Keterangan

satmi darl hal-hal 4 Bawah

LIEL .

— Kurupu-ragoan rerhadap
peincnilan jadwral
pem-bayvaran atas pokok
Inves-Lasi ikl
bunganya, araw
Penangguhan
pembayaran  Iehib dar
Oy hsri

Faktor ini dikenakan se-
hagrai tamhahan atas taklor
dasar vang telah dikenakan
sesual denpan  jenis
investasinva,

Peringkat sebagaimana dimaksod di atas adalah peringkat vang dikeluarkan oleh lembuapa
pemeringkal vange telah terdaftar pada instansi yang berwenang atau yang telah diakun sccara
iicruasional.,

Dalam hal peringkat atas suatu jenis investasi diterhitkan oleh lebih dari satu lembaga pemeringkat.
rnaka peringlat vang digunakan adalah peringkat yang terendah.

Deposite atan sertifikat depositn yang termasuk dalam kategori khusus adalah semua deposito dan
seriifikat deposite yang termasuk daiam progrant penjaminan Pemerintah sebagaimana dimaksud
dalam peraturan perundang-undangan vang berlaku.

Untuk investasi berupa deposita atau sertifikar deposito vang tidak tormasuk pada propram
penjaminan Pemennlah sebagaimana dimaksud di atas, peringkat bank yang digunakan adalah
sesual denean peringkat vanp diterbitkan oleh lembaga pemeringloat.

Untuk inveslast yvang bersumber dan premi polis asvransi jiwa di mana risiko Investasi sepoenubnya
ditanggung pemegany polis (unit link). maka nilai faktor sebagaimana dimaksud dalam bulir A
adaluh 0%,

b. Ketidak-seimbanzan antara Proveksi Arus Kelayaan dan Kewajiban

Risikn ketidak-seimbangan antara Proveksi Arus Kekavaan dan Kewajiban difentukan dengan
membandingkan nilai sekarang dan proyeksi arus kekavaan dan mla sckarang dan proyelkes arus
keweadiban.

I'rovwveksi arus kewajiban hanya dibilung untuk scmua produk vang membentuk cadangan prool.

Jumlah dama vang dibutuhkan untuk memstup ketidak-seimbangan tersebut adalah nilai absalut dar
hasi] perhitungan dengan menggunakan toomula berikut
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Formula

Kcterangan |

Nilii absolut dari
{Ag-Lp)-1(A -L;)

Ay adalah nilw sekarang dari proyveksi ams kekayaan yang dihitung
dengan  menggunakan  asumsi  fingkat bonga  sebesar  rata-rata
tertimbang dari tingkat bunga vang digunakan dalam perhitungan 1.,,, -
keeuali untuk saham. reksadana, penyertaan langsung. dan  hangunan, -
atar tanah dengan bangunan yang dihitung scsuai dengan Pasal 6
Keputusan Menter: Kevangan Nomor 48 1/KMEK 017/ 1999,

L; adalah jumlah cadangan premi yang dihitung scsua dengan
ketentuan  pada  Pasal 17 Keputusan  Menteri Kouangan Nomaor
48 /KME . D17/1999.

A adalah nilai sekarang dari proyeksi arus kekayaan dengan asumgi
tingkat bunga sehesar 75 % dari tingkat bunga dalam perhitungan A,
kecuali untuk saham, reksadana, penvertaan lanpsung, dan bangunan.
atall tanah dengan bangunan vang dibhitung sesual dengan Pasal 6
Keputusan Menteri Keoangan Nomor 481/ KMEKLG17/1999, dikalikan
dengan faktor (14+4A7), dengan Al schesar sclisib antara tingkat bunga
pada A, dantingkat bunga pada A,

L, adalah jumlah cadangan premi yang dihitung dengan menggumakan
melode dan asumsi yang sama dengan perhitungan L, hecaall asumsi
tinglat bunga yang digunakan sebesar 73 % dari tingkat bunga dadam
perhilunpan L.

Contoh =

Misalkan kekavaan vanp diperkenanlin perusahaan semuanya dalam
bentuk obligas: schesar Rp. F0 Milvar dengan kupon 1% dan jatub
tempo dalam 2 tahun, Cadungan preim L, sebesar Bpo 9 Milyvar
dihitumg  dengan tungkat bunga 8% sesuai dengan tingkat bunga
aktuaria vang dilaporkan. Sedangkan cadangan premi 1. dihitung
dengan tingkat bunga 75% dad 8% farau sebesar &%), misalkan
diperoleh besamya 9.5 Milyar

Mlaka :
A, =PV tkupon) + PV {pokok), dengan tingkat bunga §%.
= 1M + 1M + 10 M = 1, 3567 M

(+0,08) (14008  (i+0.08)

A, =PV (kupon) -~ PV (pokok)
dengan tingkat bunga 6% ¢ 73% x %) !
- 1M - 1 M + 1M — 1L T334 M

(1+0.06)  (1+006)°  (1+0.06)’

(Ap-Td-(A-T0) = (10,3567 M -9 M) - (10, 7334 M - 9.5 M)
= 1,3567M - 132334 M
= 0,1233 M
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r. Ketidakseimbangan antara nilai Kekavaan dan Kewajiban dalam setiap jenis Mata Lang

Risiko ketidak-scimbanpan antara nilal kekavaan dan kewsiban dalam setiap jeris mata uang
ditcrukan denpan mwmbandingkan kekavaan denpan kewapban yvang dimaliki.
Jumlih dana vang dibatehlun untuk menolup ketidak-seimbangan tersebut adalah -

Faktor

Keterangan

antara kekuyaan
kewapban  dalam
JeTEs Thaly uang

0% duarl schisih kurang

dan
seliap

: Uintuk miata vang rupiah :

Hasil pethitungan dikonversikan ke mata wanp mpiah dengan |
mengrunakan kurs tengah Bank Tndonesia pada tanggal neraca

Unluk soatu kenlrak asuranst yang mengkonversikan sualu muata
vang asing wrhadap rupiah dengan menggunakan nifa wkar vang
tetap | fixed rae), maka kewapban vang timbul dari konteak terschut
hurus dianggap sebagai kewajiban dalam mata vang mipiah.

Contoh:

Misalkan perusahasn mempunyai data sehagai berikat:
Kekavaan dalam mata uang rupiah sebesar Rp, 6 W
Kekavaan dalam mata nang US dollar sehesar Kp. 4 M
Rewajibun dalam mata uang rupiah sebesar p. 7 M
Kewajiban dalam mata vang (IS dollar sebesar Rp. 2 M
haka

Kewajiban - Kekayaan = 7M-6M =1 M

Uintuk mata uang dollar -

Kekayaan lebih  dari kewajiban, sehingga  tidak  perlo
diperhitungkan.

Deviasi — 30 %M x M =03 M

d. Perbedaan antara Beban Klaim yang Terjadi dan Beban Klaim yang Diperkirakan

Risike perbedaan antara beban klaim yang terjadi dan beban klaim yang diperkirakan timbul dari
kemungkionagn pengalaman klaim vang terjadi lebih huruk dart klaim vang diperkirakan.

Jumlah dana yvunp dibutubkan eotuk menutop risika perbedaan antara beban klaim yang twerjadi dan
beban klaim yang diperkirskan ditentokan dengan menerapkan faktor risike terhadap masing-
masing komponen berikut ;

1. Komponen Mortalita.,

Koanponcn

Asurunst v

2 %o darl NAR heban sendirl, untuk polis | bersangkutan
asuransi j1wa lainnya.

Faktor Kcterangan
b %0 darn NAR beban sendird, untuk polis | NAR @ Net Amount at Risk.
ASUTansi jiwa vang menjanjikan | vaitu selisib antara Uang,
pembayaran dividen; Pertanggungzan dengan

Cadangan Premi polis yvang
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Komponen Faktor Keterangan
Anuitas 1% dan cadangan teknis polis-polis amaitas
beban scodin
Asuransi 0,15%0 dan jumlalh uang pertanggungan
Kecelakaan | iri polis asuransi kecelakaan diri beban sendirt
2. Komponen Meorbidita Asuransi Kesehatan
Komponen Faktor Keterangzan i

: Aorbidita Klaumn-
Ecluirm Baru

10 % {sepulub per seratus) dari pendapatan
premu salu tahun (empat tniwoalan) terakhir
atus polis-polis dimaksud. setelah dikurangi
beban reasuransi

L'ntuk polis-polis vang hetum
pernah klaam  sampai denpan
tangpal neraca.

Morbidita Klaim-
Llamu Lanjutin

10%  dari cadangan  teknis  polis-pofis
asurdnsl  keschatim  dimaksud,  setelah
dikurang bagian reasuransi.

Lintuk polis-polis vane sudah
pernal klaim sebelum tanggal
neraca, lermasuk klaim  yang

terjadi tapt belum dilaperkan.

3 kompunen Klaim Asuransi Kerugian

3.1 Kemponen Klaun Masa Dopan

b, Purhitunpan jumlah dana vang dibutulkan untek komponen kilaim masa depan.

k2

Misalkan -

A — Jumlah dana yang dibutubkan untuk komponen klaim masa depan.
I* = Pendapatan Premi Neto

t. = Faktor risiko untuk pendapatan premi neto.

K — Froyekst Beban Klaim Nete

f. — laktor risike untuk proyeksi beban klaim nolo.

Maka

A = Pf, + PKI{

Perhitungan Mendapatan Premi Neto.

Misalkan -
P
PPL
FPTL
PR
C
PYRBMP,
FYRMIP, .
haka

P

— Pendapatan Premi Neto periode begalan
Prermi Penutupan Lanpsung

Premi Penutupan Tidak Dangsung

= Prem Reasurans

Komisn

Cadangan atas premi vang belum merup
{’adangan atas premi vang behum metup

= (PPL 1 DPTL - C) - (PR - ) - (PYBMP - PYBMP

ikan pendaputan awal tahun
akan pendapatan akbar tahun

-‘|'A'.‘||.}



LAMPIRAN
Foeputusan LK Mg Kep. 5314)LK/1999
Tanggal : 31 Desember 1989

3 Perhitungan Bebhan Klaim Neto.

Misalkan -

K = Dehan Klaim Metn periode berjalan

BK —  Biaya Klaim {termasuk di datammya biaya adjusten)
[ —  Klaim Reasuransi

CK,.. = {adangan Klaim awal tahun

CK,,.. —  Cadangan Kliim akhir tahon

Mluks :

K = {BK - KR) 1| {CK

I

- (‘:Rd‘-\'.il}

4. Perhitungan Rasic Klaim Tiga Tahun ‘Terakhie

Misalkan :
R = Rasio Klaim tiga tahun terakhir
I’, = Pendapatan Premi Nete periode berjalan
P, = Pendapatan Premi Neto periode schelumnya
', = Pendapatan Premi Neto dua periode schelumnya
K, — Beban Klaim Neto periode berjalan
K: —= DOcban Klaim Neto penode schelumnya
K. = Bceban Klaim Neto dua periede sebelumnya
Maka :
CR = P, - P, = D

CR = 60 %

5. Perhitungan Proyeksi behan klaim neto

Misalkan
PK — Provekst Beban Klaim Neto
I, — Pendapatan Premi Neto periede berjalan
'R — Rasio Klaim tiga tahun terakhir
kK, — Beban Klaim Neto periode berjalan
hlaka

PK = P, x CR

PK 2K

fi. Fukior risiko vany digunakan untuk seliap cabang asuransi adalah sebapal berikut

Cabang asuransi Faktor I'engali terhadap

“pendapatan :  proyeksi

premi (f) klaim (f,}
Harta Benda (T'roperty) 1 0% 1094
Kendaraan Bermotor (Ohwin Damage, Thard 10%% 153%

Parry Liability, dan Personal Aceident}

Pengangkutan {Marine Cargo) 10%% 2094
Rangka Kapal (Marine 1lull) L0%a 20%
Rangka Pesawat { Aviation [lull} L% 20%
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Cabang asuransi ' Faktor Pengali |&l‘hildﬁl[‘.l_-

=r pendapatan proyeksi

[ premi (f) klaim {I,)
Sateht 1% 20%
Relayasa (Engmeering) 1% 20%,
Tungeuny-sugal (Liabilicy) 10345 20%%
Enerer (01l und Gas) 1% 20%
Credil dan Surclyship 1% 20%
Aneka T—  16% i 20%

Kemponen Rlnm Masa Lalu

1. Perhitungan jumlah danz vang dibutuhkan untuk komponen klatin masa lalu.

e
-

‘d

Misalkan :

B — Jumlazh dina vang dibutuhkan untuk komponen klaim masa lalu,

CKDPP - Cadangan Klaim Dalam Proses Penvelesaian beban sendiri

IBNR = Cadangan Klaim vang sudah terjadi tetapi helum dilaporkan beban sednin
(TBNER)

tevmer = Faktor risiko untuk Cadangan Klaim Palam Proses Penyelesaian beban
sendir.

Freenere = Faktor risiko untuk Cadangan Klaim vang sudah tetjadi tetapi belum
dilaporkan.

Maka

B — (CKDPP x fppp)

(IBNR % 1)

L CRDPP + 1BMNR = 530 %% darl total cadangan klaun sebelum ressurans.

. Faktor pisiko vang dipunakan unmk sctiap cabang asuransi adalah scbagai herikut :

Cabang asuransi Faktor pengali terhadap
klaim Klairn
dalam IBNR
proses

Harta Benda (Property) 1654 1 5%
kendaraan Dermodor {Own Damapge, Thied 1 3% 20%%
Party Liability, dan Personal Accident)

Penganokotan (hMarine Carpo) 1 5% 20%%
Langka Kapal (Manoc Hullb 13% 20%
Fangka Pesawart { Aviation Hull) 1 5% 20%%
Satcli | 5% 20%
Rekayasa (Lnpgineering | 5% 20%
Tanggung-gugat {l.iahility} [ 5% 20104
Inergi 10311 and Gas} 1 5% 2
{redit dan RSuretyship L% 2014
Aneka (1 Zi¥n
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c. Kcetidak-cukupan Premi Akibat Perbedaan Hasil Investasi yang Ddasumsikan dalam
Penetapan 'remi dengan Hasil Investasi yvang Dipervleh

I, Komponen ketidak-cukupan preni dikaitkan dengan risiko bahwa premi vang diterima tidak
cukup karena hasil investan yang diperoleh lebth rendah dari hasil investasi yang diperkirakan,

b~

lumlah dana yvang dibutuhkan untuk menanggulangi risiko keudak-cukupan premi adalah
Faktor nisike dikalikan dengan cadangan teknis. Faktor tersebut sdadalt sebagai herjkour

Faktor Keterangan
{1,5% unruk poliz-polis vaur | Kelentuan mengenal risiko Ketidak-cukupan premi
menpanpikan pembayaran dividen it lidak berlaku hagi -
- pohis-polis vang tidak memiliki komponen prenu
1% untuk polis-polis lainnya lagutan, seperti polis-polis dengan premi tunguat

dan paid-up msurance:

- polis-polis vanp perhitungan cadangan preminya
tidak  nmwnggunakan  tingkat  bunpa.  seport
cadangan  alas premi vang belm  mcrupakan
pendapalan.

f. Risikn Reasuransi

p—

Komponen risike reasuransi dikaitkan dengan ketidak-mampuan penanggung ulang untuk
memenuhi kewajibanmya.

|-

Jumlah dapa wvang dibwiuhkan untuk menanggulangn nsiko reasuransi ditentokan dengan
mengalikan takior nsiko dengan cadangan ickms beban penanggung vlang. Faktor risiho vang
divunakan adilah sebaga berikut :

Pena nE;l';,'img [_flang Faktor Keteranzan
Ditlam Neger 0% Depasit adalaly scgala bentuk
simpanan yang dilempatkan
Luar Mepeerl, pennekal sckorang- | 0% oleh reasuradur pada
kurangnva BBB asuradur.  termasuk premi

vang ditahan olch asuradur,
Luwr Negerl, petingkal kurang dan | 10% x {1 — (deposit £ | dimana  asuradur  merniliki

BBE. tetapl menyimpan deposil cadangzan teknis beban | otoritas preniuly untuk
penanggung ulang) mengeunakan SITIPAIEN
l.uar Negeri, peringkat kurang dari terschut,

HBR. dan tidak menyimpan depesit | 10 %%




